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INTISARI 

Studi ini bertujuan mengkaji tentang rasionalitas KPM (Keluarga Penerima 

Manfaat) Graduasi mandiri program PKH (Program Keluarga Harapan). Graduasi 

mandiri menjadi hal menarik karena hanya dilakukan oleh Sebagian kecil KPM. 

Sebagian besar KPM memilih mempertahankan keanggotaannya agar tetap 

mendapatkan bantuan sosial. Disisi lain, banyak keluarga yang ingin menjadi KPM 

PKH. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus melalui wawancara mendalam, observasi langsung dan observasi 

partisipan. Informan pada penelitian ini adalah tiga belas keluarga graduasi mandiri 

program PKH tahun 2019-2021.  Penelitian ini menggunakan teori strukturasi Giddens 

untuk mengeksplorasi rasionalitas dan pemaknaan graduasi mandiri PKH. 

Hasil penelitian, rasionalitas jalan menuju KPM graduasi mandiri berdasarkan 

struktur nilai dan norma, status sosial dan status ekonomi. Hal ini tidak terlepas 

kapasitas agen dalam menentukan tindakan dengan pertimbangan struktur sosial yang 

dimiliki. Kemudian, pemaknaan graduasi mandiri PKH dimaknai sebagai altruisme dan 

melepas tekanan sosial. Altruisme adalah melepas bantuan PKH untuk memberikan 

kesempatan orang lain yang lebih membutuhkan dan melepas tekanan sosial dari 

masyarakat yaitu mengurangi kecemburuan sosial yang menimbulkan gejolak di 

masyarakat. Rasionalitas KPM graduasi mandiri tidak hanya disebabkan faktor 

ekonomi, melainkan faktor struktur sosial nilai dan norma memiliki peran penting 

dalam mendasari KPM graduasi mandiri. 

Kata kunci: Program Keluarga Harapan, Keluarga, Graduasi Mandiri. 
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ABSTRACT 

This study aims to examine the rationality of beneficiary families independent 

Graduation CCT (Conditional Cash Transfer) program. Independent graduation is an 

interesting thing because it is only done by fraction families. Most of the family choose 

to maintain their membership in order to continue to receive social assistance. On the 

other hand, many families want to become CCT beneficiaries. This research used a 

qualitative research method with a case study approach through in-depth interviews, 

direct observation, and participant observation. The informants in this study were 

thirteen independent graduation families CCT program for the 2019-2021. Giddens' 

structuration theory used to explore the rationality and significance of CCT’s 

independent graduation. 

The results, the rationality of the way to independent graduation beneficiary 

family based on the structure of values and norms, social status and economic status. 

This is inseparable from the capacity of agents in determining actions with 

consideration of the social structure. Then, the significance of CCT’s independent 

graduation is interpreted as an act of altruism and releasing social pressure. Altruism is 

releasing social assistance to provide opportunities for others who need it more and 

releasing social pressure from society reduces social jealousy which causes turmoil in 

society. The rationality of CCT independent graduation is not only due to economic 

factors, but also social structure factors, values and norms have an important role in 

underlying beneficiary family independent graduation. 
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